BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Hakikat Matematika

Matematika secara bahasa berasal dari bahasa Inggris mathematics, dan
berasal dari bahasa Yunani yaitu mathematike yang berarti “relating to
learning”. Kata mathematike berasal dari kata mathema yang berarti ilmu
atau pengetahuan (knowledge, science). Kata mathematike mempunyai
hubungan erat dengan kata mathein yang mengandung arti belajar atau
berpikir.! Secara bahasa artinya matematika dipelajari dengan melakukan
kegiatan berpikir untuk mendapatkan ilmu atau pengetahuan baru.

W. W Sawyer mendefinisikan matematika adalah penggolongan dan
penelaahan tentang semua pola yang mungkin. Pola disini dipakai dalam
suatu cara yang tidak setiap orang dapat menyetujuinya.? Matematika
menurut Johnson dan Rising ialah pola pikir. pola mengorganisasikan,
pembuktian yang logik. Matematika adalah bahasa yang menggunakan istilah
yang didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat, representasinya dengan
simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai ide daripada

mengenai bunyi.* Demikian dapat diartikan bahwa semua perumusan dalam

! Erman Suherman dkk., Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung :
JICA UPI, 2003), hal 16.

% The Liang Gie, Filsafat Matematik, (Yogyakarta : Supersukses, 1985), hal 28.

* Erman Suherman dkk., Strategi Pembelajaran..., hal 17.
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matematika pada akhirnya didasarkan pada istilah-istilah yang tidak diuraikan
artinya, yaitu berbentuk lambang-lambang atau simbol-simbol matematik
yang tidak memiliki arti dalam kehidupan nyata.

Morris Kline mendefinisikan matematika sebagai suatu metode
penyelidikan yang dikenal sebagai pemikiran berdasarkan postulat. Metode
itu terdiri dari merumuskan secara seksama definisi-definisi tentang
pengertian-pengertian yang akan dibahas dan menyebutkan secara tegas
patokan-patokan pikir yang akan menjadi dasar penalaran. Dari definsi
patokan-patokan pikir ini diturunkanlah kesimpulan-kesimpulan dengan
menerapkan logika paling ketat yang dipakai orang.* Hal ini menunujukkan
bahwa matematika sangat erat kaitannya dengan metode penarikan
kesimpulan berdasarkan pemikiran yang merupakan suatu kegiatan dasar
menalar.

Elea Tinggih juga menjelaskan bahwa matematika merupakan ilmu
pegetahuan yang diperoleh dengan bernalar. Hal ini juga didukung dengan
pendefinisian matematika menurut Reseffendi yang menjelaskan bahwa
matematika terbentuk dari hasil pemikiran manusia yang berhubungan
dengan ide, proses dan penalaran.® Hal ini menunjukkan bahwa matematika
merupakan ilmu yang diperoleh dari akal manusa atau rasio dan bukan dari
pengalaman seperti ilmu-ilmu yang lain. Hasil pemikiran berdasarkan akal

inilah yang akan diolah menjadi konsep baru dalam matematika.

* The Liang Gie, Filsafat..., hal. 18
> Erman Suherman dkk., Strategi Pembelajaran..., hal 16.
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Kitcher membagi matematika menjadi beberapa komponen, yaitu : 1)
bahasa yang dijalankan oleh para matematikawan, 2) pernyataan yang
digunakan matematikawan, 3) pertanyaan, 4) alasan yang digunakan untuk
menjelaskan pernyataan, dan 5) ide matematika.® Adapun 3 ciri utama dalam
matematika menurut Newman, yaitu: 1) matematika disajikan dalam pola
yang lebih ketat, 2) matematika berkembang dan digunakan lebih luas
daripada ilmu-ilmu lain, dan 3) matematika lebih terkonsentrasi pada konsep.’
Berdasarkan komponen dan 3 ciri utama dari matematika diperoleh bahwa
matematika merupakan ilmu yang luas dan dapat berkembang sesuai dengan
perkembangan jaman. Matematika juga erat kaitannya dengan menggunakan
pola yang terstruktur.

Matematika juga telah dijelaskan dalam beberapa ayat-ayat al-Qur’an
meski dengan cara tersirat. Diantara ayat-ayat al-Qur’an menjelaskan tentang
matematika sebagai berikut,’

Q.S Al-Furgan ayat 2:

%

bl i 25 540 3 1505 3% 5 15 ) a4 s

<‘>busa b (A% S Glag

Artinya :

“Allah yang memiliki langit dan bumi tiada beranak dan tiada sekutu
bagi-NYA dalam kekuasaan-NYA, dan menjadikan segala sesuatu
dengan ukuran yang tertentu”. (Q.S Al-Furgan : 2)

® Abdul Halim Fathani, Matematika Hakikat dan Logika, (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media,
2012), hal. 8.

" 1bid., hal. 20.

® Tarjamah Al-quran Al-Hakim, (Surabaya : CV Sahabat Ilmu, 2001), cet kesepuluh
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Q.S Al-Qamar ayat 49:
Artinya :

“Sesungguhnya semua yang KAMI ciptakan dengan ketentuan kadarnya
(takdirnya)”. (Q.S Al-Qamar : 49)

Berdasarkan kedua ayat di atas menunjukkan bahwa Allah telah
menciptakan segala sesuatu berdasarkan ukuran atau takdirnya. Hal ini
artinya Allah telah menyinggung terkait ukuran sebagaimana beberapa
pendefinisian matematika yang berkaitan dengan ukuran. Ayat ini tidak
secara tersurat menyatakan bahwa matematika itu apa, melainkan hanya
mengisyaratkan bahwa Allah telah membahas sedikit banyak terkait ukuran
sebagaimana ukuran yang terdapat dalam matematika. Selain itu, Al-qur’an
juga memberikan gambaran terkait perhitungan yang masih berkaitan dengan
matematika meski tidak dijelaskan secara terang-terangan, sebagaimana
firman Allah dalam Q.S Al-Bagarah ayat 202 dan Q.S Al-Imran ayat 199,
sebagai berikut;’

Q.S Al-Bagarah ayat 202 :
il 5 e 205 THES Lo s 4 1 §

Artinya :
“Mereka itulah orang-orang yang mendapat bahagian dari usahanya,
dan Allah sangat cepat perhitungan-NY4 " (Q.S Al-Bagarah: 202)

Clall @ )
Artinya :

“.... Sesungguhnya Allah amat cepat perhitungannya”. (Q.S Al-Imran:
199)

Q.S Al-Imran ayat 199 :

° 1bid.,
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Berdasarkan definisi matematika dari beberapa ahli di atas, maka
penulis memberikan kesimpulan tekait matematika ialah suatu mata pelajaran
yang berkaitan dengan penggunaan istilah-istilah serta lambang-lambang atau
simbol-simbol matematis. Matematika sendiri menuntut seseorang yang
mempelajarinya  mampu menarik kesimpulan-kesimpulan dari beberapa
pernyataan, dimana hal ini sering disebut dengan penalaran. Matematika juga

dapat diartikan sebagai pola atau bentuk sesuatu dari sebuah pernyataan.

2. Pembelajaran Matematika

a. Belajar dan Pembelajaran

Belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam
tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau
pengalaman.® Belajar merupakan tingkah laku yang tidak nampak, yang
utama adalah proses yang terjadi secara internal didalam diri individu
dalam usahanya memperoleh hubungan-hubungan baru. Hubungan-
hubungan baru itu dapat berupa antara perangsang-perangsang, antara
reaksi-reaksi atau antara perangsang dan reaksi.'* Demikian belajar
merupakan suatu perubahan dari diri seseorang yang melalui usaha dan

proses, serta pengalaman.

1% Ngalim Puwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2013),
hal 84.
" 1bid., 85.
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Crow and Crow mendeskripsikan belajar adalah diperolehnya
kebiasaan-kebiasaan pengetahuan dan sikap yang baru.* Dalam definisi
lain belajar diartikan sebagai perubahan tingkah laku dengan serangkaian
kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru
dan lain sebagainya.” Kegiatan belajar pada dasarnya tidak bisa terlepas
dari pengalaman yang dialami oleh setiap individu. Pengalaman-
pengalaman iilah yang menjadi sumber untuk mendewaskan diri dengan
merubah tingkah laku secara permanen atau dalam jangka yang relatif
lama.

Beberapa karakteristik perilaku belajar diantaranya yaitu, belajar
mengalami perubahan intensional, perubahan positif, dan mengalami
perubahan efektif.** Lebih lanjut Gagne mengemukakan bahwa ada lima
bentuk belajar, yaitu: belajar responden, belajar kontigunitas, belajar
operant, belajar observasional, dan belajar kognitif.”> Adapun tujuan
belajar diantaranya, untuk mendapatkan pengetahuan, penanaman konsep
dan keterampilan, serta pembentukan sikap.'® Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar ada dua faktor, yaitu faktor yang bersumber dari
dalam dirinya (intern) atau dari luar dirinya (ekstern).'” Faktor dari dalam

dirinya (faktor intern) berkaitan dengan aspek jasmaniah maupun

2 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 155.

3 sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, (Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada, 2007), hal 20.

Y Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan Perangkat Sistem Pengajaran
Modul, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2012), hal. 158.

> Indah Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta : Teras, 2012), hal. 5.

'® Sardiman, Interaksi dan Motivasi...,, hal. 26-29.

" Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi..., hal. 162-163.
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rohaniah dari individu. Sedangkan untuk faktor yang bersumber dari luar
dirinya (faktor ekstern) meliputi faktor fisik maupun sosial-psikologis
yang berada pada lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Dollar and Miller menegaskan bahwa keefektifan perilaku belajar
dipengaruhi oleh empat hal yaitu, adanya motivasi, adanya perhatian dan
mengetahui sasaran, adanya usaha, serta adanya evaluasi dan pemantapan
hasil.** Taksonomi intruksional Bloom menggolongkan jenis perilaku
belajar kedalam enam jenis perilaku, yaitu: pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.*® Menurut Cronbach terdapat
tujuh unsur dalam proses belajar, yaitu: tujuan, kesiapan, situasi,
interpretasi, respons, konsekuensi, dan reaksi terhadap kegagalan.?

Belajar merupakan suatu kewajiban setiap manusia yang ada di
dunia ini, tanpa membeda-bedakan jenis kulit, ras, agama, dan lain
sebagainya. Perintah belajar juga telah tercantum dalam ayat-ayat al-
Qur’an diantaranya Q.S Al-Alaq ayat 1-5 dan Q.S Az-Zumar ayat 9,
sebagai berikut:*

Q.S Al-Alag ayat 1-5 :
dy518 <> g Geoadyiga <> gl e i
<& e et de <> Al de il <> pA
Artinya :

“Bacalah dengan nama Tuhanmu yang mencipta. Yang mencipta
manusia dari segumpal dara. Bacalah: dan Tuhanmu Yang Termulia.

'8 Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan.., hal. 164.

9 Indah Komsiyah , Belajar ..., hal. 8.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi..., hal. 157-158.

! Tarjamah Al-quran Al-Hakim, (Surabaya : CV Sahabat llmu, 2001), cet kesepuluh
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Yang mengajar dengan perantara pena. Mengajar manusia apa yang
belum diketahuinya.” (Q.S Al-Alaq : 1-5)

Q.S Az-Zumar ayat 9 :
s i 0 JRR A 515 558 5a Y08 Bglhe L O & T 06 b 04
> i Wy Gl o s

Artinya :
“(Apakah orang musyrik yang bakal beruntung). Ataukah orang yang
tekun beribadah di waktu malam sambil berdiri dan sujud kepada
Allah karena takut akan hari akhirat dan mengharap rahmat Allah?
Katakanlah: Apakah dapat disamakan orang yang mengetahui
dengan orang yang tidak mengetahui. Sesungguhnya yang akan sadar
hanyalah mereka yang sempurna akal pikirannya.” (Q.S Az-Zumar:
9)

Kedua ayat di atas menjelaskan bagaimana keutamaan seseorang
yang belajar menurut Allah. Seseorang yang belajar atau menuntut ilmu
akan lebih mampu mengondisikan diri sejalan dengan pemikiran dan akal
yang dia punyai. Belajar pula yang akan menjadi sumber pengetahuan
sebagai penopang kedewasaan berpikir seseorang. Demikian begitu
pentingnya seseorang melakukan kegiatan belajar sebagaimana perintah
Allah SWT.

Berdasarkan pemaparan para ahli, maka penulis menarik
kesimpulan terkait definisi belajar yaitu, belajar merupakan suatu usaha
yang melalui proses panjang untuk memperoleh sejumlah pengetahuan,
yang dilakukan secara terus menerus dan menimbulkan kebiasaan, serta
mampu mendewasakan seseorang. Hasil dari belajar ialah bentuk

tindakan seseorang yang penuh tanggugjawab serta mampu memilih

perbuatan yang seharusnya dilakukan dan yang tidak seharusnya
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dilakukan. Seseorang yang mengalami proses belajar maka ia telah
menumbuhkan keterampilan berpikir dan bernalar.

Belajar pada dasarya tidak sertamerta mampu dilakukan dengan
sendirinya, melainkan perlu adanya pembelajaran di dalamnya.
Pembelajaran merupakan upaya penataan lingkungan yang memberi
nuansa agar program belajar tumbuh dan berkembang secara optimal.??
Dari penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa pembelajaran merupakan
media pendukung dalam proses belajar sehingga proses belajar dapat
berlangsung secara maksimal. Menurut konsep komunikasi pembelajaran
adalah komunikasi fungsional antara siswa dengan guru dan siswa
dengan siswa, dengan rangka perubahan sikap dan pola pikir yang akan
menjadi kebiasaan bagi siswa yang bersangkutan.?

Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis menyimpulkan
bahwa pembelajaran merupakan fasilitas dari proses belajar. Demikian
dapat diartikan bahwa pembelajaran memuat proses belajar di dalamnya.
Pembelajaran berperan sebagai ruang bagi proses belajar. Adapun tujuan
dari pembelajaran ialah mengoptimalkan proses pembelajaran dan
membentuk kebiasan baru atau perubahan pada siswa melalui perantara

guru.

22 Erman Suherman dkk., Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung :
JICA UPI, 2003), hal 7.
% Ibid., hal 8.
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b. Pembelajaran Matematika

Schoenfeld mendefinisikan belajar matematika adalah proses
belajar yang berkaitan dengan apa dan bagaimana menggunakan
matematika dalam membuat keputusan untuk memecahkan masalah.*
Berkaitan hal ini, maka belajar matematika merupakan suatu kegiatan
yang berkenaan dengan penyelesaian himpunan-himpunan dari unsur
matematika yang sederhana dan merupakan himpunan-himpunan baru,
yang selanjutnya membentuk himpunan-himpunan baru yang lebih rumit.

Pembelajaran erat kaitannya dengan proses belajar mengajar,
dimana terjadinya proses pengadobsian pengetahuan yang diberikan oleh
guru sebagai pengajar kepada siswa sebagai subjek belajar. Pembelajaran
merupakan suatu sistem yang memiliki peran sangat dominan untuk
mewujudkan kualitas pendidikan. Sistem pembelajaran yang baik maka,
bertujuan untuk mendapatkan kualitas pendidikan yang lebih baik agar
lebih efektif dan efisien. *

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis menarik
kesimpulan terkait pembelajaran matematika ialah suatu proses dimana
terjadi interaksi antar guru dan siswa. Interaksi ini berupa penyampaian
konsep matematika dan penerapan konsep matematika dalam pemecahan
masalah matematika dari guru kepada siswa. Pembelajaran matematika

menitik beratkan pada proses bagaimana siswa mampu membuat simbol

% Hamzah B uno dan Masri Kuadrat, Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), cet. Kedua, hal. 110.

% Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2014), hal. 20.
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matematis, serta mampu mengaplikasikan konsep matematika dalam
bentuk pertanyaan pemecahan masalah yang utama ialah menggunakan

logika untuk bernalar secara matematis.

3. Penalaran

Penalaran merupakan suatu proses berpikir dalam menarik sesuatu
kesimpulan yang berupa pengetahuan. Penalaran menghasilkan pengetahuan
yang dikaitkan dengan kegiatan berpikir dan bukan dengan perasaan.?
Definisi lain menjelasakan bahwa penalaran merupakan sebuah proses
mental (berhubungan dengan pikiran) dimana kita bergerak dari apa yang

telah kita ketahui menuju pengetahuan yang baru.?

Dari pendefinisian
tersebut artinya penalaran merupakan suatu proses dimana seseorang
melakukan kegiatan berpikir. Kegiatan berpikir inilah yang akan
memunculkan ide atau gagasan yang akan menghasilkan sejumlah
pengetahuan baru.

Cholid Narbuko mendefinisikan penalaran adalah suatu proses untuk
mencari keterangan dasar yang merupakan kelanjutan dari keterangan lain
yang diketahui lebih dulu. Keterangan baru inilah yang disebut dengan

kesimpulan. ? Disinilah timbul adanya asas, hukum-hukum, susunan atau

bentuk pikiran manusia yang dapat memindahkan benarnya keterangan

% Jujun S Suriasumantri, Filsafat llmu Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta : PT Total
Grafika Indonesia, 2003), hal 42.

%" Hariwijaya, Kupas Tuntas Tes Potensi Akademik, (Surabaya: Bookmarks, 2004), hal.
140.

% Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara,
2013), hal. 17.
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semula menjadi benarnya kesimpulan. Berlangsungnya proses penalaran
menurut Cleanth Brooks and Robert Penn Warren (dalam Onong Uchjana)
ialah “pocess by which the mind moves from certain data (evidence) to a
conclusion” yang berati bahwa proses penalaran merupakan jalannya pikiran
dari suatu data atau fakta menuju suatu konklusi.”® Hal ini menunjukkan
bahwa penalaran merupakan kegiatan berpikir yang menghasilkan
pengetahuan baru dan pengetahuan baru inilah ynag disebut dengan
kesimpulan.

Surajiyo menjelaskan ada beberapa dasar-dasar penalaran, yaitu logika
dan bahasa.*® Logika atau sering disebut dengan berpikir merupakan proses
bekerjanya akal dan merupakan ciri hakiki dari manusia. Bahasa merupakan
pernyataan pikiran atau perasaan sebagai alat komunikasi manusia.*
Berdasarkan penjelasan tersebut diketahui bahwa pebalaran bersumber dari
bahasa dan logika atau akal pikiran manusia. Penalaran sebagai proses
berpikir sejatinya telah dianjurkan oleh Allah SWT dalam ayat-ayat Al-
qur’an sebagaimana yang tersirat dalam Q.S Al-Bagarah ayat 266 sebagai
berikut:*

U8 o 18 A1 HIVIGEAS Ba (555 Ty i (e Ba A1 ) 85 85

< P
-

S 538G 4 Jlial ) lgilin B ¢ laln 5 50 a5 5 45 Ll 5 & 150

D okm R s T & g

%% Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi (Teori dan Praktek), (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2004), cet. Kedelapanbelas hal. 10.

% Surajiyo dkk., Dasar-dasar Logika, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), cet. Kelima, hal.
32-33.

*L Ibid., hal 33.

% Tarjamah Al-quran Al-Hakim, (Surabaya : CV Sahabat llmu, 2001), cet kesepuluh
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Artinya :

“Apakah ingin salah seorang diantara kamu jika mempunyai kebun
korma dan anggur yang di tepiannya mengalir sungai. Dia
mempunyai di dalam kebun itu berbagai macam buah-buahan.
Kemudian setelah dia tua sedang anak-anaknya masih kecil-kecil.
Tiba-tiba kebun itu ditimpa angin yang mengandung api, maka
terbakarlah kebun itu. Demikian Allah menerangkan ayat-ayat —-NYA
supaya kamu dapat berpikir.” (Q.S Al-Bagarah : 266).

Ayat di atas mengisyaratkan bahwa kita sebagai manusia hendaknya
menggunakan akal kita untuk berpikir. Kegiatan berpikir inilah yang menjadi
dasar untuk mendapatkan pengetahuan yang baru. Proses berpikir yang
demikian secara tidak langsung merupakan suatu anjuran Allah untuk
bernalar. Begitu pentingnya penalaran bagi manusia sehingga Allah pun juga
telah menganjurkan dalam firman-NYA.

Colid Narbuko memberikan gambaran atau ciri-ciri penalaran sebagai
berikut:*

1) Adanya proses berpikir logis, selaras, sehingga menghasilkan kesimpulan
yang tepat dan valid.

2) Adanya proses kegiatan berpikir secara analitis, hingga menimbulkan
kesimpulan yang tepat dan valid.

Berdasarkan penjelasan penalaran oleh beberapa ahli di atas maka
penulis memberikan kesimpulan terkait penalaran ialah suatu proses atau

kegiatan manusia yang berhubungan dengan akal. Kagiatan yang

berhubungan dengan akal inilah yang disebut dengan berpikir. Sebagai proses

% Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi..., hal 18.
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berpikir, penalaran menjadi dasar untuk mendapatkan sejumlah pengetahuan
baru. Pengetahuan baru ini dikomunikasikan dengan menggunakan bahasa
sebagai alat komunikasi. Hasil dari pengetahuan baru ini disebut dengan
kesimpulan, maka dari itu penalaran erat kaitannya dengan istilah penarikan

kesimpulan.

4. Kemampuan Penalaran Matematis

Gardner mendefinisikan penalaran matematis adalah kemampuan
menganalisis, menggeneralisasi, mensintesis / mengintegrasikan, memberikan
alasan yang tepat dan menyelesaikan masalah tidak rutin.** Definisi lain
menjelaskan bahwa penalaran matematis merupakan proses atau aktivitas
berpikir dalam menarik kesimpulan berdasarkan pada pernyataan yang telah
dibuktikan kebenarannya.® Hal ini menunjukkan bahwa penalaran matematis
menitikberatkan pada proses berpikir seseorang dan bukan dari hasil
perasaan.

Menurut Intan dkk., dalam jurnal ilmiahnya menyatakan bahwa
kemampuan penalaran matematis merupakan proses atau aktivitas berpikir
untuk menarik kesimpulan berdasarkan pada pernyataan yang telah

36

dibuktikan kebenarannya.™ Nurahman menjelaskan penalaran matematis

% Karunia Eka Lestari dan M. Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika,
(Bandung: Refika Aditama, 2015), hal. 82.

* Yenni dan Ragil Setyo Aji, “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Smp
Melalui Model Pembelajaran Numbered Heads Together” dalam
https://jurnal.umt.ac.id/index.php/prima/article/download/197/140, (Jurnal Prima : ISSN: 2301-
9891 Vol. V, No. I, Juli 2016), hal 74 diakses pada tanggal 16 Nopember 2017.

% Intan Purnama Sari dkk., “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Contextual Teaching
And Learning Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMP” dalam


https://jurnal.umt.ac.id/index.php/prima/article/download/197/140
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adalah salah satu proses berpikir yang dilakukan dengan cara menarik suatu
kesimpulan.*” Berdasarkan pendapat tersebut diketahui bahwa kemampuan
penalaran matematis erat kaitannya dengan penarikan kesimpulan. Adapun
kemampuan diartikan sebagai kesanggupan, kecakapan, kekuatan untuk
mencapai cita-citanya.* Secara tidak langsung hal ini menunjukkan bahwa
penalaran matematis berhubungan erat dengan kemampuan yang dimiliki
oleh seseorang.

Terdapat beberapa indikator yang mendasari dari penalaran matematis.
Sebagaimana indikator penalaran matematis yang dirumuskan dalam
dokumen Peraturan Dirjen Dikdasmen No0.506/C/PP/2004 tentang indikator-
indikator penalaran yang harus dicapai oleh siswa, antara lain adalah®:

a. Menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar dan
diagram,

b. Mengajukan dugaan (conjectures),

c. Melakukan manipulasi matematika,

d. Memberikan kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti
terhadap beberap solusi,

e. Menarik kesimpulan dari pernyataan,

f.  Memeriksa kesahihan argumen,

https://jurnal.umt.ac.id/index.php/prima/article/download/251/167, (Jurnal Prima : ISSN: 2579-
9827 Vol. 1, No. 1, Juli 2017), hal 23 diakses pada tanggal 27 Nopember 2017.

37 Nur Afifah Imran, “Pengaruh Pendekatan Scientific Terhadap Kemampuan Penalaran
Dan Komunikasi Matematika” dalam
http://ejournal.stkipbbm.ac.id/index.php/pgsd/article/download/125/121, (Jurnal Bina Gogik:
ISSN: 2355-3774 Volume 1 No. 2, September 2014), hal 56 diakses pada tanggal 27 Nopember
2017.

** Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar,
(Jakarta : Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, KEMENDIKBUD, 2011), hal 296.

% Yenni dan Ragil Setyo Aji, “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis..., hal 75.


https://jurnal.umt.ac.id/index.php/prima/article/download/251/167
http://ejournal.stkipbbm.ac.id/index.php/pgsd/article/download/125/121
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g. Menemukan pola atau sifat dari gejala matematika untuk membuat

generalisasi.
Selain itu, indikator dalam penalaran matematis juga dijelaskan oleh

Sumarmo, yaitu “:

a. Menarik kesimpulan logis.

b. Memberikan penjelasan dengan model, fakta, sifat-sifat, dan hubungan.

c. Memperkirakan jawaban dan proses solusi.

d. Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi atau
membuat analogi dan generalisasi.

e. Menyusun dan menguji konjektur.

f.  Membuat counter example (kontra contoh).

g. Mengikuti aturan inferensi dan memeriksa validitas argumen.

h. Menyusun argumen valid.

i.  Menyusun pembuktian langsung, tidak langsung dan menggunakan
induksi matematika.

Menurut Mullis, untuk mengukur kemampuan yang termasuk dalam
penalaran matematika mencangkup beberapa komponen seperti terlihat dalam
tebel berikut.**

*® Karunia Eka Lestari dan M. Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan..., hal 82.

“ Windia Hadi, “Meningkatkan Kemampuan Penalaran Siswa SMP Melalui
Pembelajaran Discovery Dengan Pendekatan Saintifik” dalam http://kalamatika.matematika-
uhamka.com/index.php/kmk/article/download/11/10, ( Jurnal Pendidikan Matematika : Vol. I, No.
1, April 2016), hal 98 diakses pada 16 Nopember 2017.


http://kalamatika.matematika-uhamka.com/index.php/kmk/article/download/11/10
http://kalamatika.matematika-uhamka.com/index.php/kmk/article/download/11/10

29

Tabel 2.1 Komponen Penalaran Matematis

Komponen Deskripsi
Penalaran
Analisis Menentukan, membicarakan, atau menggunakan hubungan-
hubungan antar variabel atau obyek dalam situasi matematik, dan
menyusun inferensi yang diberikan
Generalisasi Memperluas domain sehingga hasil pemikiran matematik atau
pemecahan masalah dapat diterapkan secara lebih umum dan
lebih luas
Sintesis Membuat hubungan antara elemen-elemen pengetahuan yang

berbeda dengan representasi yang berkaitan. Menggabungkan
fakta-fakta, konsep-konsep, dan prosedur-prosedur dalam
menentukan hasil, dan menggabungkan hasil tersebut untuk
menentukan hasil yang lebih jauh

Pembuktian/

Menyajikan bukti yang berpedoman terhadap hasil atau sifat-sifat

Justifikasi matematika yang diketahui
Pemecahan Menyelesaikan masalah dalam konteks matematik atau kehidupan
masalah tidak | sehari-hari dengan tujuan agar siswa terbiasa menghadapi
rutin masalah serupa, dan menerapkan fakta, konsep, dan prosedur

dalam soal yang tidak biasa atau konteks kompleks

Berdasarkan pemaparan dari para ahli di atas, maka penulis menarik

kesimpulan terkait kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan

seseorang dalam menarik kesimpulan dari sesuatu yang sudah diketahui atau

yang sudah ada di matematika. Penarikan kesimpulan dapat diperoleh dengan

melalui prosedur yang sistematis sesuai dengan pemecahan masalah pada

matematika. Prosedur yang dimaksud ialah prosedur yang telah disepakati

dalam memecahkan suatu masalah dalam matematika.
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5. Jenis-jenis Penalaran Matematis
a. Penalaran Induktif

Sumarmo menjelaskan bahwa penalaran induktif ialah penalaran
yang digunakan untuk penarikan kesimpulan berdasarkan sejumlah kasus
atau contoh terbatas.”” Sternberg mengemukakan bahwa penalaran
induktif adalah proses penalaran dari fakta-fakta atau observasi-observasi
spesifik untuk mencapai kesimpulan yang dapat menjelaskan fakta-fakta
tesebut secara koheren.* Dari dua definisi di atas dapat diketahui bahwa
penalaran induktif yaitu proses penalaran yang berdasarkan fakta untuk
mendapatkan kesimpulan. Penarikan kesimpulan dalam penalaran
induktif akan berlaku secara umum.

Penalaran induktif menurut Sumaryono adalah penarikan
kesimpulan yang bertolak dari hal-hal yang khusus atau spesifik ke hal-
hal yang bersifat umum.* Lebih lanjut Haerudin menegaskan bahwa
kesimpulan umum yang ditarik dari penalaran induktif tidak selalu dapat
dibuktikan dengan secara deduktif. Hal ini dikarenakan penalaran
induktif sebatas memberikan suatu tebakan, penyimpulan, teori, atau

dugaan yang didasarkan pada fakta yang tak tertentu atau tak lengkap.®

42 Nur “Afifah Imran, “Pengaruh Pendekatan Scientific.., hal 56.

3 Maria Theresia Nike K, “Penalaran Deduktif Dan Induktif Siswa Dalam Pemecahan
Masalah ~ Trigonometri  Ditinjau Dari  Tingkat 1Q” dalam  Http://Jurnal.Stkippgri-
Bkl.Ac.1d/Index.Php/Apm/Article/Download/155/80, (Jurnal Apotema: Vol. 1, No. 2, Juni 2015),
hal 70 diakses tangga 27 Nopember 2017.

44
Ibid.,

** Haerudin, “Pembelajaran Dengan Pendekatan Savi Untuk Meningkatkan Kemampuan

Penalaranmatematik Dan Kemandirian Belajar Siswa Smp” dalam

https://journal.unsika.ac.id/index.php/judika/article/download/197/194 (Jurnal Pendidikan
UNISKA, ISSN 2338-2996 Volume 3 Nomor 1, Maret 2015) hal 25 diakses pada 27 November
2017


http://jurnal.stkippgri-bkl.ac.id/index.php/APM/article/download/155/80
http://jurnal.stkippgri-bkl.ac.id/index.php/APM/article/download/155/80
https://journal.unsika.ac.id/index.php/judika/article/download/197/194
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Adapun kegiatan dalam penalaran induktif antara lain:*
1) Membuat analogi
2) Generalisasi
3) Estimasi atau memperkirakan jawaban dan proses solusi, dan
4) Menyusun konjektur.

Kegiatan dalam penalaran induktif di atas sejalan dengan kegiatan
yang tergolong penalaran induktif yang dirumuskan oleh Sumarmo,
diantaranya adalah:*’

1) Transduktif: menarik suatu kesimpulan dari satu kasus atau sifat
khusus yang satu diterapkan pada kasus khusus lainnya.

2) Analogi: penarikan kesimpulan berdasarkan keserupaan data, konsep,
atau proses.

3) Generalisasi: penarikan kesimpulan umum berdasarkan sejumlah data
yang teramati

4) Memperkirakan jawaban, solusi atau kecenderungan: interpolasi dan
ekstrapolasi.

5) Memberi penjelasan terhadap model, fakta, sifat, hubungan, atau pola
yang ada.

6) Menggunakan pola hubungan untuk menganalisis situasi, dan
menyusun konjektur.

Berdasarkan beberapa penjelasan ahli terkait penalaran induktif,

penulis memberikan kesimpulan penalaran induktif ialah proses berpikir

46 H
Ibid.,
*" Topic Offirstson, Aktivitas Pembelajaran Matematika Melalui Inkuiri Berbantuan
Software Cinderella, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2014) hal 42.
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untuk menarik kesimpulan dari hal yang khusus pada hal yang umum.
Adapun kesimpulan dari penalaran induktif tidak sepenuhnya dapat
dibuktikan dengan menggunakan deduktif. Kesimpulan yang dihasilkan
dari penalaran induktif masih berupa dugaan yang masih belum lengkap.
b. Penalaran Deduktif

Sternberg menjelaskan penalaran deduktif adalah proses penalaran
dari satu atau lebih pernyataan umum terkait dengan apa yang diketahui
mencapai satu kesimpulan logis tertentu.”® Penalaran deduktif menurut
Sumarmo ialah penarikan kesimpulan berdasarkan aturan yang
disepakati.”® Dua definisi ini menunjukkan bahwa penalaran deduktif erat
kaitannya dengan proses penyimpulan berdasarkan aturan tertentu. Hal
ini berarti bahwa kesimpulan dari penalaran deduktif dapat diterima
secara umum.

Tim PPPG menjelaskan bahwa penalaran deduktif adalah
penarikan kesimpulan yang prosesnya melibatkan teori atau rumus
matematika lainnya yang sebelumnya sudah dibuktikan kebenarannya.*
Berdasarkan penjelasan tersebut penalaran deduktif dalam matematika
mempunyai kesinambungan antara pembuktian sebelumnya terhadap
pembuktian yang akan datang. Hal ini juga berarti bahwa dalam
pembelajaran matematika antara konsep yang satu dengan konsep yang

lainnya saling berkaitan.

“8 Maria Theresia Nike K, “Penalaran Deduktif Dan Induktif..., hal 70.
* Nur ‘Afifah Imran, “Pengaruh Pendekatan Scientific...., hal 56.
*® Maria Theresia Nike K, “Penalaran Deduktif Dan Induktif..., hal 70



1)
2)
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4)
5)
6)
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Adapun kegiatan dalam penalaran matematis deduktif antara lain:>
Melakukan operasi hitung,
Menarik kesimpulan logis,
Memberikan penjelasan terhadap model, fakta, sifat, hubungan atau
pola,
Mengajukan lawan contoh,
Mengikuti aturan inferensi,
Memeriksa validitas argumen,
Membuktikan dan menyusun argumen yang valid, merumuskan
definisi dan menyusun pembuktian langsung,
Pembuktian tak langsung dan pembuktian dengan induksi
matematika.

Lebih lanjut Sumarmo merinci beberapa indikator yang tergolong

pada penalaran deduktif diantaranya adalah:*

1)

2)

3)

Melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus tertentu.
Pada umumnya kemampuan ini tergolong tingkat rendah.

Menarik kesimpulan logis berdasarkan aturan inferensi, memeriksa
validitas argumen, membuktikan, dan menyusun argumen yang
valid.

Menyusun pembuktian langsung, pembuktian tak langsung dan

pembuktian dengan induksi matematika.

*! Haerudin, “Pembelajaran Dengan Pendekatan SAVI Untuk Meningkatkan.., hal 25.
*2 Topic Offirstson, Aktivitas Pembelajaran Matematika..., hal 13.
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Berdasarkan penjelasan dari beberapa ahli di atas, penulis menarik
kesimpulan terkait penalaran deduktif ialah bentuk penalaran yang
berasal dari hal yang umum menuju hal yang khusus. Hal-hal yang
bersifat umum bisa berupa contoh maupun lawan contoh. Penarikan
kesimpulan pada penalaran deduktif melibatkan teori maupun rumus

yang telah diketahui kebenarannya.

6. Materi Komposisi Fungsi dan Invers

a. Komposisi Fungsi
Jika f dan g fungsi sertaRr N D, # @ , maka terdapat suatu fungsi h dari
himpunan bagian Dy ke himpuanan bagian R, yang disebut fungsi
komposisi f dang (ditulis geo f ) yang ditentukan dengan h(x) =
(geof)(x) =g(f(x)) daerah asal fungsi komposisi f dan g adalah
Dyor = {x € Df|f(x) € D,, dengan D, = daerah asal (domain) fungsi f ;
Dy = daerah asal (domain) fungsi g; Ry = daerah hasil (range) fungsi f
; R, = daerah hasil (range) fungsi g.*

b. Invers
Jika fungsi f memetakan A ke B dan dinyatakan dalam pasangan terurut
f ={(x,y)|x € Adany € B}, maka invers fungsi f (dilambangkan f 1)
adalah relasi yang memetakan B ke A, dimana dalam pasangan terurut

dinyatakan dengan f~! = {(y,x)|y € Bdanx € A. *

%% Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Matematika untuk SMA/MA/SMK/MAK
Kelas XII, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 20016), Hal 80.
> Ibid., hal 93.
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7. Indikator Penalaran Matematis pada Materi Komposisi Fungsi dan
Invers
Adapun indikator dan aspek penalaran matematis dalam menyelesaikan
masalah fungsi komposisi dan invers ini mengacu pada indikator penalaran
deduktif yang dirumuskan oleh Sumarmo, yaitu :
a. Melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus tertentu. Pada
umumnya kemampuan ini tergolong tingkat rendah.
b. Menarik kesimpulan logis berdasarkan aturan inferensi, memeriksa
validitas argumen, membuktikan, dan menyusun argumen yang valid.
c. Menyusun pembuktian langsung, pembuktian tak langsung dan
pembuktian dengan induksi matematika
Melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus tertentu.
Kemampuan siswa dalam menerapkan suatu operasi hitung dapat dilihat dari
jawaban mereka, sudah sesuai dengan apa yang dimaksudkan dalam soal atau
belum. Hal ini juga dapat digunakan untuk mengetahui sejauhmana siswa
memahami konsep yang telah diberikan dan menerapkan konsep yang ada.
Menggunakan rumus matematika dalam mengerjakan soal tidak akan benar
jika siswa tersebut kurang memahami persoalan yang akan diselesaikan.
Menarik kesimpulan logis berdasarkan aturan inferensi, memeriksa
validitas argumen, membuktikan, dan menyusun argumen yang valid.
Penarikan kesimpulan dari penyelesaian suatu persoalan matematika dapat

dilihat dari hasil akhir suatu penyelesaian. Penyelesaian ini dapat disertai
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dengan pembuktian jawaban, baik membuktikan dengan kontra contoh,
pembuktian langsung dan lain sebagainya.

Menyusun pembuktian langsung, pembuktian tak langsung dan
pembuktian dengan induksi matematika. Matematika merupakan ilmu yang
erat kaitanya dengan proses pembuktian. Hal ini dapat dilihat pada jawaban
siswa apakah ia mampu membuktikan hasil jawabannya dengan
menggunakan pembuktian langsung, pembuktian tak langsung maupun
dengan induksi matematika. Penyusunan bukti dapat berupa proses atau
langkah-langkah pemecahan masalah matematika yang sesuai dengan maksud

dari pertanyaan yang diberikan.

B. Penelitian Terdahulu
Penelitian ini merupakan proses pendeskripsian kemampuan penalaran
matematis dalam menyelesaikan masalah fungsi komposisi dan invers dengan
mengacu pada penalaran deduktif matematika. Berdasarkan eksplorasi peneliti,
terdapat beberapa hasil penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian ini,
diantaranya:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurin Putriana Dewi, mahasiswi Fakultas
Tarbiyah Jurusan Tadris Matematika Institut Agama Islam Negeri
Tulungagung dengan judul “Analisis Penalaran Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa

Kelas X-A di MA Darul Huda Wonodadi Blitar Tahun 2013/2014 Materi Jarak

dalam Ruang Dimensi Tiga”. Penelitian ini menganalisa terkait penalaran
matematika yang ditinjau dari gaya belajar yaitu, gaya belajar audio, gaya belajar

visual, dan gaya belajar kinestetik. Hasil penelitian ini menunujukkan bahwa siswa
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dengan gaya belajar audio mempunyai kemampuan amat baik dengan nilai rata-rata
90 dan penalaran yang digunakan termasuk dalam jenis penalaran induktif dan
mengarah sedikit pada penalaran deduktif. Siswa dengan gaya belajar visual
memiliki kemampuan baik dengan jenis penalaran induktif yang sdikit mengarah
pada penalaran deduktif. Siswa dengan gaya belajar kinestetik memiliki kemampuan
cukup baik dengan menggunakan penalaran induktif dan belum mengarah pada
penalaran deduktif.

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Mukaromah, mahasiswi Fakultas Tarbiyah
Jurusan Tadris Matematika Institut Agama Islam Negeri Tulungagung dengan
judul “Analisis Kemampuan Penalaran Siswa Kelas VIII MTs Qoidatul Marom
Kauman Tulungagung Pada Materi Lingkaran Tahun Ajaran 2013/2014”. Penelitian
ini menganalisa tentang pemahaman siswa, kemampuan penalaran deduktif
matematika siswa, dan kemampuan penalaran induktif matematika siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemahaman siswa hanya terdapat 30% yang sudah
menguasai dan paham terkait materi lingkaran. Sebanyak 82,35% siswa memiliki
kemampuan penalaran induktif. Terdapat 17,64% siswa yang memiliki kemampuan
penalaran deduktif.

Tabel 2.2 Perbandingan Penelitian

Nama dan Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

1. Nurin Putriana Dewi
berjudul “Analisis
Penalaran Ditinjau dari
Gaya Belajar Siswa
Kelas X-A di MA Darul
Huda Wonodadi Blitar
Tahun 2013/2014 Materi
Jarak dalam Ruang
Dimensi Tiga”

a. Sama-sama membahas
terkait kemampuan
penalaran matematika

b. Sama-sama
menggunakan
pendekatan kualitatif

Lokasi penelitian
berbeda

Materi yang berbeda
Subjek penelitian
berbeda

Variabel penelitian
berbeda

2. Siti Mukaromah berjudul
“Analisis Kemampuan
Penalaran Siswa Kelas

a. Sama-sama membahas
terkait kemampuan
penalaran matematika

Lokasi penelitian
berbeda
Materi yang berbeda
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VI MTs Qoidatul b. Sama-sama C. Subjek penelitian
Marom Kauman menggunakan berbeda
Tulungagung Pada pendekatan kualitatif d. Variabel penelitian
Materi Lingkaran Tahun berbeda

Ajaran 2013/2014”

C. Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian ini dapat digambarkan dengan bagan sebagai berikut:

@masalahan yang terjadi pacm ﬁenyebab : \

siswa saat  pembelajaran 1. Kurangnya minat belajar
matematika yaitu kurang nya matematika siswa

tingkat ~ bernalar  dalam 2. Kurangnya perhatian guru
matematis. Hal ini ditunjukkan | Penyebab terhadap kemampuan
dengan kemampuan siswa bernalar siswa

dalam menghubungkan pola 3. Siswa cenderung
matematika, membuat lawan menghapal materi

contoh serta membuktikan 4. Siswa kurang terbiasa
kebgnaran suatu  argumen > menyelesaikan soal
masih teraolona rendah. ;_> Knemecahan masalah /

Permasalahan Kemampuan

penalaran matematika akan
&alisa terhadap\ dianalisis menggunakan indikator

dalam penalaran matematika
deduktif sebagai berikut,

kemampuan penalaran

matematika secara .
tif iharapk a. Melaksanakan perhitungan
dedukti diharapkan berdasarkan aturan atau rumus
mampu  mengembangkan tertentu.  Pada  umumnya
pembelajaran matematika A— kemampuan ini  tergolong
lebih  baik  sehingga arapan tingkat rendah.
kemampuan penalaran \Ii b Menarik keSimpUIar.] |OgIS
matematika dan prestasi berdase_lrkan at_ur_an inferensi,
belaiar matematika siswa memeriksa validitas argumen,
: o membuktikan, dan menyusun
dapat ditingkatkan argumen yang valid.

c. Menyusun pembuktian
langsung,  pembuktian  tak

langsung dan  pembuktian
K / \jenuan induksi matematika /

Bagan 2.1 Paradigma Penelitian
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Munculnya berbagai permasalahan terkait penalaran matematis sudah
selayaknya mendapat perhatian khusus, baik para guru maupun siswa. Terlebih
dalam beberapa penelitian terdahulu menyebutkan bahwa penalaran matematis
masih tergolong rendah. Beberapa permasalahan rendahnya penalaran matematis
secara umum antara lain, kemampuan siswa dalam menghubungkan pola
matematika, menerapkan operasi hitung dengan baik, membuat lawan contoh
serta membuktikan kebenaran suatu argumen masih tergolong rendah.

Adapun penyebab rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa secara
umum antara lain, kurangnya minat belajar matematika siswa. Siswa cenderung
kurang menyukai mata pelajaran matematika karena dianggap sebagai mata
pelajaran yang sulit sehingga minat belajar matematika siswa masih kurang.
Selain itu kurangnya perhatian guru terhadap kemampuan bernalar siswa dapat
mempengaruhi tingkat kemampuan bernalar siswa. Siswa cenderung menghapal
materi pada saat guru menyampaikan materi. Siswa yang cenderung menghapal
materi ini akan mudah lupa dengan konsep yang telah dipelajarinya, terlebih siswa
kurang terbiasa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah.

Beberapa permasalahan kemampuan penalaran matematis siswa beserta
penyebabnya, akan dilakukan analisis dengan menggunakan indikator penalaran
matematis ditinjau dari penalaran deduktif yang dirumuskan oleh Sumarmo yaitu,
siswa mampu melakukan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus tertent,
siswa mampu menarik kesimpulan logis berdasarkan aturan inferensi, memeriksa

validitas argumen, membuktikan, dan menyusun argumen yang valid, dan siswa
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mampu menyusun pembuktian langsung, pembuktian tak langsung dan
pembuktian dengan induksi matematika.

Hasil analisa kemampuan penalaran matematis deduktif diharapkan dapat
dijadikan sebagai bahan belajar bersama dalam meningkatkan kemampuan
penalaran matematis siswa. Pada dasarnya kemampuan penalaran matematis ini
sangat dibutuhkan oleh siswa dalam belajar matematika, sehingga dengan
perbaikan pembelajaran matematika dapat menaikkan kemampuan penalaran
matematis siswa. Apabila kemampuan siswa dalam bernalar matematika baik,
maka kualitas prestasi belajar matematika siswa juga akan mengalami

peningkatan.



